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BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari permasalahan yang telah diuraikan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Menjalankan akad murabahah maka harus memenuhi rukun dan syarat-

syarat yakni :

a. Harus ada penjual dan pembeli (subyek)

b. Ada uang dan benda (obyek) harus jelas

c. Ada Ijab dan Qabul, perjanjian akan mengikat para pihak jika ada kata 

sepakat sehingga menimbulkan hak dan kewajiban. 

2. Ketentuan tentang mewakalahkan barang dalam akad murabahah 

dibolehkan asalkan akad wakalah harus dilakukan terlebih dahulu sebelum 

akad murabahah tetapi perbankan syariah melaksanakan sebaliknya. Hal ini 

dapat mengakibatkan akad wakalah tersebut batal demi hukum.

3. Penyelesaian sengketa dalam perbankan syariah khusunya dalam 

pembiayaan akad murabahah dapat disesuaikan dengan ketentuan 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 yakni penyelesaian sengketa 

dilakukan sesuai dengan isi Akad adalah sebagai berikut:

a. Musyawarah;

b. Mediasi perbankan;

c. Melalui Badan Arbitrase Syariah Nasional (Basyarnas) atau lembaga 

arbitrase lain; dan/atau
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d. Melalui pengadilan dalam lingkungan Peradilan Umum

Semenjak disahkannya Undang-undang Nomor 3 tahun 2006 perubahan 

atas Undang-undang Nomor 7 tahun 1989 maka penyelesaian sengketa 

perbankan syariah sudah menjadi kewenangan Peradilan Agama.

2. Saran

Bagi masyarakat yang ingin melakukan usaha yang berkaitan dengan 

perbankan syariah perlu untuk berhati-hati. Dalam akad murabahah ada begitu 

banyak keuntungan yang bisa diperoleh namun ada kelemahannya, seperti 

belum adanya daya tawar yang seharusnya dimiliki oleh nasabah. Sehingga 

posisi nasabah sering kali “ agak terpaksa” untuk menerima harga yang 

ditawarkan oleh pihak bank syariah.Oleh sebab itu apabila kurang memahami 

segala bentuk akad yang ada atau kurang memahami akad murabahah, maka 

terlebih dahulu mengkonfirmasi kepihak bank agar tidak dirugikan .
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Fatwa Dewan Syariah Nasional, NO: 04/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Murabahah, 

NO: 10/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Wakalah, NO: 13/DSN-

MUI/IV/2000 Tentang Uang Muka dalam Murabahah.

 

 


